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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis pelaksanaan proyek dengan metode CPM pada 

proyek Pembangunan New Surabaya Cement Terminal Road and Drainage 

Segment 1-5 di PT ITP oleh PT ABC pada bab sebelumnya maka kesimpulan 

yang dapat diambil dari penelitian ini  adalah sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan penjadwalan proyek yang sedang diterapkan PT ABC saat ini 

belum begitu optimal, terlihat dari kelima segment dalam proyek ini hanya 

2 segment yang mampu diselesaikan sesuai waktu yang sudah ditetapkan 

sedangkan 3 segment yang lain mengalami keterlambatan penyelesaian. 

2. Aktivitas-aktivitas yang termasuk dalam jalur kritis (critical path), yaitu: 

a. Untuk segment 1 sebelum dilakukan percepatan waktu adalah aktivitas 

A, D, G, I, dan aktivitas K, sedangkan setelah dilakukan percepatan 

waktu bertambah 3 aktivitas, yaitu aktivitas B, C, dan J. 

b. Untuk segment 3 aktivitas di jalur kritis sebelum dan setelah dilakukan 

percepatan waktu adalah aktivitas C, D, G, dan aktivitas I, dan 

c. Untuk segment 5 sebelum dilakukan percepatan waktu adalah aktivitas 

D, E, H, dan aktivitas I, sedangkan setelah dilakukan percepatan waktu 

bertambah aktivitas A, B, dan aktivitas C. 

3. Aktivitas-aktivitas yang dapat ditunda pelaksanaannya atau memiliki 

kelonggaran waktu (float), yaitu: 
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a. Untuk segment 1 sebelum dilakukan percepatan waktu adalah aktivitas 

B, C, E, F, H, dan aktivitas J, sedangkan setelah dilakukan percepatan 

adalah aktivitas E, F, dan aktivitas H. 

b. Untuk segment 3 sebelum dan setelah dilakukan percepatan waktu 

adalah aktivitas A, B, E, F, dan aktivitas H 

c. Dan untuk segment 5 sebelum dilakukan percepatan waktu adalah 

aktivitas A, B, C, F, dan aktivitas G, sedangkan setelah dilakukan 

percepatan hanya aktivitas F dan G. 

4. Total biaya proyek jika dilakukan percepatan waktu adalah 

Rp4.426.842.211, biaya tersebut meningkat sebanyak Rp9.468.768 dari 

total penggunaan biaya aktual yaitu Rp4.417.373.443. 

5. Pelaksanaan penjadwalan proyek di PT ABC jika menggunakan metode 

CPM lebih efektif karena membantu tim pelaksana proyek dalam 

melakukan percepatan waktu pelaksanaan pekerjaan dengan cara 

menambah sumber daya, selain itu membantu tim pelaksana proyek untuk 

mengetahui aktivitas yang berada pada jalur kritis yang tidak dapat ditunda 

pengerjaannya maupun aktivitas yang memiliki kelonggaran waktu  atau 

dapat ditunda pengerjaannya (float). 

6. Pelaksanaan penjadwalan yang sedang diterapkan PT ABC belum optimal 

karena dari 5 segment dalam proyek ini hanya 2 segment yang dapat 

diselesaikan sesuai waktu yang sudah ditentukan dengan total penggunaan 

biaya sebesar Rp4.417.373.443, sedangkan jika menggunakan metode 

CPM lebih efektif dari segi waktu, hal ini dapat dilihat pada bab 
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sebelumnya dengan menggunakan metode CPM ketiga segment yang 

mengalami keterlambatan penyelesaian pekerjaan dapat dilakukan 

percepatan waktu dan dapat diselesaikan dengan tepat waktu meskipun 

harus mengeluarkan total biaya sebesar Rp4.426.842.211.  

5.2 Saran 

5.2.1 Saran Bagi Perusahaan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka beberapa saran berikut 

ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan: 

1. Dalam menjadwalkan aktivitas dalam sebuah proyek sebaiknya 

mempertimbangkan untuk menggunakan metode CPM. Metode ini 

selain dapat membantu perusahaan dalam menentukan waktu 

penyelesaian proyek dengan tepat dengan menentukan durasi setiap 

aktivitas, mampu mengetahui aktivitas mana yang berada pada jalur 

kritis (critical path) dan yang memiliki kelonggaran waktu (float) atau 

dapat ditunda pengerjaannya, juga mampu mempercepat waktu 

penyelesaian pekerjaan dengan menambah biaya pada aktivitas-

aktivitas yang berada pada jalur kritis. 

2. Dalam menyusun jadwal aktivitas diharapkan mampu menyusun daftar 

aktivitas-aktivitas proyek dengan lebih sederhana agar dapat dengan 

mudah dipahami oleh para pekerja. 

3. PT ABC sebaiknya mempertimbangkan untuk menambah alternatif 

lain dalam mempercepat aktivitas dalam penyelesaian proyek selain 
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penambahan subkontraktor. Alternatif lain yang bisa digunakan seperti 

menambah tenaga kerja, tenaga kerja lembur, maupun memperbanyak 

peralatan yang digunakan dalam menyelesaikan aktivitas proyek. 

5.2.2 Saran Bagi Penelitian Selanjutnya 

Berikut beberapa saran yang bisa dijadikan bahan pertimbangan dalam 

melakukan penelitian selanjutnya: 

1. Diharapkan mampu menggunakan metode percepatan durasi proyek 

yang lain, seperti menggunakan perhitungan dengan linear 

programming, algoritma atau fuzy PERT for time forecasting.  

2. Mempertimbangkan untuk menggunakan alternatif percepatan waktu 

penyelesaian sebuah proyek yang lain seperti melalukan jam kerja shift 

bagi para tenaga kerja.  

3. Sebaiknya mencoba metode CPM pada proyek yang lain, tidak hanya 

proyek pembangunan gedung, rumah, maupun jalan. 

4. Dalam menganalisis proyek dengan menggunakan metode CPM 

sebaiknya ikut menyaksikan bahkan terlibat langsung dalam proses 

pembangunan proyek tersebut dari awal sampai selesai agar lebih 

memahami proses pelaksanaannya. 
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